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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa hal yang

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Restrukturisasi Kredit Pemilikan Rumah pada Bank Tabungan Negara
berupa relaksasi pembayaran serta subsidi bunga selama masa pandemi
menunjang kebijakan pemerintah POJK Nomor 48 tahun 2020 tentang
Stimulus Perekonomian Nasional melalui skema subdisi bunga
diberikan pada 144.638 debitur Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
terutama untuk masyarakat menenagah kebawah dengan baku kredit
dibawah lima ratus juta rupiah. Hal tersebut diberikan agar masyarakat
tetap dapat melakukan kegiatan perekonomian tanpa terganggu oleh
pembayaran kredit pemilikan rumah yang dimiliki selama pandemi.

2. Restrukturisasi yang dilakukan PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk berdampak pada :

a. Penurunan Non Performing Loan (NPL) pada Bank Tabungan
Negara sebesar 1,7%. Hal tersebut mengikuti kebijakan
restrukturisasi kredit pemilikan rumah (KPR) dengan skema
penjadwalan ulang maupun subsidi bunga pada debitur.

b. Menurunnya penyaluran kredit rumah oleh Bank Tabungan
Negara karena penurunan profitabilitas membuat realisasi kredit
baru hanya terlaksana sekitar 40% dari target.

3. Perolehan fee base income atau laba operasional selain kredit PT
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk selama 3 tahun terakhir rata-
rata 20% dari total pendapatan laba. Perlolehan tersebut dapat
membantu mendukung laba untuk penyaluran kredit baru.

4. Pelaksanaan restrukturisasi Non Performing Loan (NPL) dengan
grace period yang dikombinasi dengan penjadwalan ulang membuat

bank tidak memperoleh pendapatan serta modal selama masa
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restrukturisasi untuk operasional, sementara restrukturisasi dengan
penurunan suku bunga atau subsidi bunga sesuai dengan program
PEN perlu dilakukan sebagai langkah penurunan NPL karena mampu

menurunakan NPL sampai 1,7%.

B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas pemberian kredit pada pemberian kredit
pemilikan rumah (KPR) dalam menunjang pemulihan ekonomi peneliti
menyarankan beberapa hal antara lain :

1. Dari sisi kebijakan diperlukan kerjasama dari Kementrian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat, PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk dan pihak terkait lainnya untuk meningkatkan pemenuhan
perumahan subsidi agar masyarakat menengah kebawah tidak
mengalami kesulitan dalam melakukan Kredit Pemilikan Rumah(KPR).

2. Dari sisi Perbankan saat memberikan kredit :

a. Menjaga kualitas penyaluran kredit dengan monitoring ketat
terhadap debitur yang direstrukturisasi menggunakan buku kerja
efektivitas restrukturisasi yang nantinya dapat digunakan untuk
menganalisa turunnya Non Performing Loan (NPL) berbanding
lurus dengan berkurangnya jumlah debitur yang direstrukturisasi
dan memiliki kemampuan membayar kembali sesuai kredit
pemilikan rumah yang dimiliki.

b. Harus menerapkan prinsip kehati-hatian terutama pada tahap
analisis kredit untuk menilai kapasitas sejauh mana kemampuan
debitur dalam membayar pokok ditambah dengan bunga pinjaman
serta melakukan peningkatan pembinaan debitur selama waktu
kredit diperjanjikan agar tidak terjadi penurunan profitabilitas dan

penyaluran kredit baru dapat direalisasikan sesuai target.

3. Rasio kredit bermasalah menimbulkan turunnya profitabilitas, sehingga

diharapkan bank mengoptimalkan pendapatan selain dari bunga kredit
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berupa fee based income atau pendapatan dari jasa transaksi antara lain
merchant, e-channel, inkso, transfer, money changer, Loan Of Credit,
Safe Deposite Box, spreed jual beli obligasi, reksadana, serta transaksi
non banking lainnya.

. Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas cakupan
penelitian dengan menambah pengkajian hipotesis menggunakan
faktor-faktor lain seperti perlunya mengkaji penggunaan grace period
atau penundaan pembayaran berulang karena menyebabkan penurunan
pendapatan, laba dan terhambatnya penyaluran kredit baru, serta
mengkaji penggunaan penurunan suku bunga dalam skema
restrukturisasi untuk lebih memperkaya sudut pandang dalam kebijakan
restrukturisasi kredit pemilikan rumah dalam menudukung pemulihan

ekonomi nasional.
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